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Abstract. Nurses have an important role in their work, namely providing nursing care
regarding the health and life of their patients. Apart from having a role in nursing
work, they also have other roles outside of the work that must be undertaken. The
purpose of this study was to determine the relationship between proactive personality
and work-life balance dimensions of nurses. The sample used was 170 nurses in East
Jakarta using accidental sampling method. The work-life balance variable is measured
by a work-life balance scale from Fisher, Bulger and Smith (2009) which consists of four
dimensions, namely work interference with personal life, personal life interference
with work, personal life enhancement of work and work enhancement of personal life.
Proactive personality variables were measured using the proactive personality scale
from Bateman & Crant (1993). The analysis technique used in this research is Pearson
Product Moment. The results of the calculation of Pearson Product Moment analysis
techniques show that there is a significant positive relationship between proactive
personality with the dimensions of work interference with personal life (r = 0.236),
personal life enhancement of work (r = 0.462) and the dimensions of work
enhancement of personal life (r = 0.559). There is a significant negative relationship
between proactive personality and dimensions of personal life interference with work
(r=-0.153)

Keywords: proactive personality, work-life balance dimensions, nurse

Abstrak. Perawat memiliki peran penting di dalam pekerjaannya yaitu memberikan asuhan
keperawatan yang menyangkut kesehatan dan kehidupan pasiennya. Selain memiliki peran di
dalam pekerjaan perawat juga memiliki peran lain diluar pekerjaan yang harus dijalani. Tujuan
dari penelitian ini untuk melihat hubungan kepribadian proaktif terhadap dimensi-dimensi work-
life balance pada perawat. Sampel yang digunakan yaitu 170 perawat di Jakarta Timur dengan
menggunakan metode accidental sampling. Variabel work-life balance diukur dengan work-life
balance scale dari Fisher, Bulger dan Smith (2009) yang terdiri dari empat dimensi yaitu work
intereference with personal life, personal life interference with work, personal life enhancement
of work dan work enhancement of personal life. Variabel kepribadian proaktif diukur dengan
proactive personality scale dari Bateman & Crant (1993). Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pearson Product Moment. Hasil perhitungan teknik analisis Pearson
Product Moment menujukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kepribadian proaktif dengan dimensi work intereference with personal life (r=0,236), personal
life enhancement of work (r=0,462) dan dimensi work enhancement of personal life (r=0,559).
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Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepribadian proaktif dan dimensi personal

life interference with work (r=-0,153).

Kata kunci: kepribadian proaktif, dimensi-dimensi work-life balance, perawat

Pendahuluan

Perawat merupakan salah satu
profesi di rumah sakit yang memiliki
peran penting dalam penyelenggaraan
pelayanan kesehatan. Pelayanan yang
diberikan oleh perawat merupakan
pelayanan yang paling berpengaruh
terhadap pencapaian kepuasan pasien
dibandingkan dengan pelayanan staf,
proses admisi, pelayanan dokter, dan
ruangan (Ranika, 2016).

Menurut Pusat Data dan
Informasi Kementerian ~ Kesehatan
Republik Indonesia, jumlah tenaga
keperawatan di Indonesia pada tahun
2018 yaitu mencapai 354.218 jiwa, di
Jakarta sendiri pada tahun 2018
berjumlah 27.507 jiwa.

Perawat harus bisa melayani
pasien dengan baik, menghargai dan
bersikap  peduli  kepada pasien
(Safrina, 2014). Salah satu tugas
utama perawat Yyaitu memberikan
asuhan keperawatan yang aman bagi
pasien dan menjalankan tugas yang
menyangkut kehidupan pasien yang
dirawatnya.

Selain melakukan tugas dan
wewenangnya di dalam pekerjaan,
para perawat juga memiliki kehidupan
pribadi yang harus dijalani seperti
memiliki peran dalam keluarga, peran
dalam kehidupan sosial di luar
pekerjaan, menjalankan hobi, olahraga
dan lain-lain. Banyaknya peran yang
harus  dijalankan dan  sulitnya
memenuhi permintaan sesuai peran
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menyebabkan  munculnya  konflik
dalam kehidupan (Posig & Kickul,
2004). Banyaknya konflik yang

dimiliki membuat individu mengalami
kesulitan  untuk  menyeimbangkan
peran mereka di dunia kerja dan peran
di luar pekerjaan (Walker, Wang &
Redmond, 2008).

Sebagai  seorang  individu
perawat seharusnya bisa
menyeimbangkan antara kehidupan
pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Individu yang bisa menyeimbangkan
waktu bekerja dengan kehidupan
pribadi, cenderung mampu mencegah
stres kerja, lebih produktif dan lebih
menjaga kesehatan rohani dan jasmani
(Azzura, 2020), sebaliknya terlalu
banyak berkutat dengan pekerjaan
justru  memusingkan dan membuat
individu tidak mampu berpikir jernih
(Ulya, 2020).

Purnama (2016) menyebutkan
hasil survey yang dilakukan Persatuan
Perawat Nasional Indonesia (PPNI)
pada tahun 2006 menunjukkan sekitar
50,9% perawat yang bekerja di empat
provinsi di Indonesia mengalami stres
kerja. Perawat sering mengalami
pusing, lelah, tidak bisa beristirahat
karena beban kerja yang tinggi dan

menyita waktu. Kesibukan para
perawat bertambah karena adanya
pandemi covid-19. Ditengah

kesibukannya memerangi penyebaran
covid-19 banyak para perawat yang
sulit bertemu dengan keluarganya dan
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menjalankan  rutinitas  sehari-hari
(Nufus, 2020).
Keseimbangan pekerjaan-

kehidupan disebut juga sebagai work-
life balance. Fisher (2001)
mengatakan bahwa work-life balance
merupakan upaya yang dilakukan oleh
individu untuk menyeimbangkan dua
peran atau lebih yang dijalani terkait
dengan waktu, energi, pencapaian
tujuan dan tekanan. Work-life balance
juga diartikan sebagai upaya untuk
memberikan  kesempatan  kepada
karyawan dalam mengembangkan
potensi diri di luar kontribusi terhadap
perusahaan mencakup studi, olahraga,
kegiatan sukarela, hobi atau mengurus
orang tua (Hudson, 2005).

Work-life balance didefinisikan
sebagai multi dimensional konstruk
yang didalamnya  terdiri  dari
penggunaan waktu, energi, pencapaian
tujuan, dan ketegangan dalam
pekerjaan dan kehidupan pribadi
(Fisher 2002, dalam  Gunawan,
Nugraha, Sulastiana & Harding).
Dimensi work-life balance terdiri dari
work interference with personal life,
personal life interference with work,
work enhancement of personal life,
dan personal life enhancement of work
(Fisher, Bulger, dan Smith, 2009).
Individu yang rendah pada work
interference  with  personal life,
personal life interference with work
dan tinggi pada work enhancement of
personal life, personal life
enhancement of work dapat dikatakan
mampu  menyeimbangkan  antara
pekerjaan dan kehidupan di [luar
pekerjaan.
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Menurut Schabracq, Winnubst,
& Cooper (2003) terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi work-life
balance  pada individu  yaitu
karakteristik keluarga, karakteristik
pekerjaan, sikap dan Kkarakteristik
kepribadian. Feist & Feist (2009)
mengartikan kepribadian sebagai pola
sifat (watak) dan sebuah karakter unik,
yang memberikan konsisten sekaligus
individualitas bagi perilaku seseorang.
Terdapat beberapa penelitian
sebelumnya yang mencoba
mengaitkan antara kepribadian dengan
work-life balance.

Thomson & Bruin (2007)
menjelaskan mengenai kepribadian
merupakan prediktor life balance pada
karyawan perusahaan di  Afrika
Selatan. Penelitian ini menghasilkan
bahwa karyawan yang memiliki
kepribadian openness, extraversion
dan  conscientiousness  memiliki
hubungan positif dengan life balance,
sedangkan  neuroticism  memiliki
hubungan yang negatif dengan life
balance karena karyawan dengan
neuroticism  menujukkan  indikasi
kecemasan  tinggi, depresi dan
ketidakstabilan.

Selain big five personality terdapat
tipe kepribadian jenis lainnya vyaitu
kepribadian proaktif. Menurut
Bateman & Crant (1993) kepribadian
proaktif adalah kecenderungan
individu dalam menampilkan perilaku
proaktif. Perilaku proaktif menurut
Robbins & Judge (2008) yaitu sikap
yang cenderung bisa melihat peluang,
berinisiatif, berani bertindak dan tekun
sehingga mencapai perubahan yang
berarti. Individu yang proaktif
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memiliki tanggung jawab atas apa
yang mereka lakukan, dalam hal ini
individu  yang  proaktif  akan
bertanggung jawab mengenai masalah
yang mereka hadapi baik di dalam
pekerjaan maupun masalah di luar
pekerjaan (Setiawan, 2018).

Penelitian ~ yang  dilakukan
Weliangan, Majorsy & Sova (2018)
mengatakan bahwa kepribadian yang
dimiliki individu mampu
mempengaruhi work-life balance atau
keseimbangan pekerjaan dan
kehidupan di  luar  pekerjaan.
Penelitian ini juga mengatakan bahwa
individu yang dapat menemukan ide-
ide atau gagasan lebih mampu
mengintegrasikan dan
menyeimbangkan berbagai hal antara
pekerjaan dan keluarga atau pribadi.

Penelitian ini penting untuk
dilakukan  mengingat  pentingnya
keseimbangan kehidupan pekerjaan
pada perawat. Perawat yang seimbang
kehidupan dan pekerjaannya mampu
mencapai kepuasan kerja yang tinggi
(Maslichah & Hidayat, 2017). Selain
itu, pada penelitian-penelitian
sebelumnya membahas mengenai tipe

kepribadian lain dengan work-life
balance dan pada penelitian ini
membahas mengenai  kepribadian

proaktif dengan work-life balance.
Berdasarkan penjelasan latar belakang
di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara
kepribadian proaktif dan dimensi-
dimensi  work-life  balance pada
perawat.

Metode
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Responden dalam penelitian ini
adalah 170 perawat yang bekerja di

Jakarta ~ Timur  dan  memiliki
pengalaman bekerja minimal 1 tahun.
Teknik yang digunakan dalam

pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah accidental sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel jika
dipandang orang yang kebetulan itu
cocok sebagai sumber data (Sugiyono,
2016).

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk mencari data kebenaran secara
objektif, empiris, dan sistematis.
Menurut Sugiyono (2016) kuantitatif
adalah penelitian yang berupa angka-
angka dan analisis menggunakan
statistik. Kuantitatif memiliki sifat
yang kongkrit, obyektif, terukur,
rasional dan sistematis.

Alat ukur vyang digunakan
dalam penelitian ini yaitu work-life
balance  scale dan  proactive
personality scale. Work-life balance
merupakan upaya yang dilakukan
individu untuk  menyeimbangkan
waktu, energi dan tekanan dalam
menjalankan peran yang dimiliki baik
di pekerjaan ataupun di kehidupan
pribadi. Work-life balance terdiri dari
Work Interference With Personal Life
(WIPL), Personal Life Interference
With Work (PLIW), Personal Life
Enhancement Of Work (PLEW) dan
Work Enhancement Of Personal Life
(WEPL). Work-life balance diukur
menggunakan ~ Work-Life  Balance



Hajizah, Endro dan Anindya, Hubungan antara Kepribadian ...

Scale (WBLS) yang dikembangkan
Fisher, Bulger dan Smith (2009).
Individu yang rendah skor dimensi
PLIW dan WIPL dan tinggi pada skor

dimensi WEPL dan PLEW maka
dapat dikatan memiliki work-life
balance yang baik.

Alat ukur ini didefinisikan

Work-life balance oleh Fisher (2002,
dalam Gunawan, Nugraha, Sulastiana
& Harding) sebagai multi dimensional
konstruk. Alat ukur ini terdiri dari 17
item yang mewakili empat dimensi
dari  konstruk ini, yaitu Work
Interference  With  Personal Life
(WIPL), Personal Life Interference
With Work (PLIW), Personal Life
Enhancement Of Work (PLEW) dan
Work Enhancement Of Personal Life
(WEPL). Pada alat ukur ini
menggunakan format respon jawaban
skala Likert dengan alternatif rentang
pilihan jawaban 1 sampai dengan 4.
Format alternatif pilihan jawaban,
yaitu (1) untuk “Tidak Pernah”, (2)
untuk “Jarang”, (3) untuk “Sering”,
(4) untuk “Sangat Sering”.
Kepribadian proaktif
merupakan  kemampuan individu
untuk bisa melihat peluang, berani
melakukan perubahan positif dan
mampu berinisiatif dalam melakukan
suatu tindakan. Kepribadian proaktif
diukur ~ menggunakan  Proactive
Personality Scale (PPS) dari Bateman
& Crant (1993). Semakin tinggi skor
total dari dimensi conscientiousness
dan extraversion, maka semakin
proaktif diri seseorang. Sebaliknya,
semakin rendah skor total dari dari
dimensi conscientiousness dan
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extraversion maka semakin tidak
proaktif diri seseorang.

Alat ukur ini Personality Scale
(PPS) terdiri dari 17 item. Alat ukur
terdiri dari 16 item pernyataan positif
(favorable) dan 1 pernyataan negatif
(unfavorable). Pada alat ukur ini
menggunakan format respon jawaban
skala Likert dengan alternatif rentang
pilihan jawaban 1 sampai dengan 4.
Format alternatif pilihan jawaban,
yaitu (1) untuk “Sangat Tidak Sesuai”,
(2) untuk “Tidak Sesuai”, (3) untuk
“Sesuai”, (4) untuk “Sangat Sesuai”.
Pengujian validitas isi pada alat ukur
kepribadian proaktif dilakukan dengan
expert judgement kepada ahli untuk
mengukur sejauh mana alat ukur mampu
menggambarkan apa yang hendak di
ukur. Pengujian validitas konstruk dan
reliabilitas pada dua alat ukur dilakukan
kepada 64 perawat yang bekerja di
Jakarta dan memiliki pengalaman
minimal 1 tahun bekerja sebagai
perawat. Pengambilan data dilakukan
selama 3 minggu dengan memberikan
kuesioner online menggunakan google
form. Setelah data terkumpul peneliti
melakukan coding data dan menghitung
validitas dan reliabilitas pada kedua alat
ukur menggunakan software SPSS Versi
20.

Tabel 1

Hasil Uji Validitas Proactive Personality Scale
. . Validitas

Dimensi Valid Tidak
Conscientiousness 156789,

12, 14,17
Excraversion 25, 4 10, 11,

13, 15, 16
Total 17
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Hasil  uji  validitas item
didapatkan hasil bahwa semua item

dinyatakan valid dikarenakan nilai
validitas > 0,2.
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas Proactive
Personality Scale
Cronbach’s N of
Alpha Items
Proactive
Personalit 0,790 17
y Scale

Hasil uji reliabilitas Proactive
Personality Scale didapatkan hasil

bahwa nilai reliabilitas alat ukur
sebesar 0.790. Nilai  koefisien
realibilitas tersebut diatas angka

0.600, sehingga alat ukur Proactive
Personality Scale dapat dinyatakan
reliabel untuk dapat digunakan dalam
penelitian.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Dimensi-Dimensi Work-
Life Balance Scale
. . Validitas
Dimensi
Valid Tidak
WIPL 1,2,3,45 |-
PLIW 6,7,8,9,10, |
11
PLEW 12,13, 14 -
WEPL 15,16, 17 ;
Total 17 -
Hasil  uji  validitas item

didapatkan hasil bahwa semua item
disetiap dimensi dinyatakan valid
dikarenakan nilai validitas > 0,2.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas Dimensi-Dimensi
Work-Life Balance Scale
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Dimensi Cronbach’s N of
Alpha Items
WIPL 0,720 5
PLIW 0,632 6
PLEW 0,660 3
WEPL 0,725 3

Hasil uji reliabilitas Work-Life
Balance Scale didapatkan hasil bahwa
nilai reliabilitas dimensi WIPL sebesar
0.720, dimensi PLIW sebesar 0.632,
dimensi PLEW sebesar 0.660, dan
dimensi WEPL sebesar 0.725 . Nilai
koefisien realibilitas tersebut > 0.600,
sehingga semua dimensi Work-Life
Balance Scale dinyatakan reliabel
untuk  dapat  digunakan  dalam
penelitian.

Pengujian hipotesis pada
penelitian ini  dengan SPSS 20
menggunakan teknik Pearson Product
Moment karena data terdistribusi secara
normal. Analisis korelasi digunakan
untuk melihat hubungan kepribadian
proaktif dengan dimensi-dimensi work-
life balance.

Hasil

Pengujian hipotesis hubungan
kepribadian proaktif dan dimensi-
dimensi work-life balance dilakukan
dengan  perhitungan  skor total
kepribadian proaktif dan skor total
pada masing-masing dimensi work-life
balance yaitu work interference with
personal life, personal life
interference with work, personal life
enhancement of work dan work
enhancement  of  personal life.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan
teknik pearson correlation.
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Tabel 1
Hasil Uji Korelasi Kepribadian
Proaktif dan dimensidimensiwork-/ife

balance
Dimensi R Sig
WIPL 0,236 0,002
PLIW 0,153 0,046
PLEW 0,462 0,000
WEPL 0,559 0,000
Hasil uji  korelasi antara

kepribadian proaktif dan dimensi work
interference  with  personal life
menujukkan nilai  korelasi positif
lemah yang signifikan (r=0,236). Nilai

signifikansi yang diperoleh sebesar
0,002 (p<0,05). Hasil ini
menyimpulkan semakin tinggi
kepribadian  proaktif maka akan
semakin tinggi work interference with
personal life dan semakin rendah
kepribadian  proaktif maka akan
semakin rendah work interference with
personal life.

Hasil uji  korelasi antara
kepribadian proaktif dan dimensi

personal life interference with work,
menujukkan nilai  korelasi negatif
lemah yang signifikan (r= -0,153).
Nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,046 (p<0,05). Hasil ini
menyimpulkan semakin tinggi
kepribadian  proaktif maka akan
semakin rendah PLIW dan semakin
rendah kepribadian proaktif maka akan

semakin tinggi personal life
interference with work.

Hasil uji  korelasi antara
kepribadian proaktif dan dimensi
personal life enhancement of work
menujukkan nilai  korelasi positif

sedang yang signifikan (r=0,462). Nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar
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0,000 (p<0,05). Hasil ini
menyimpulkan semakin tinggi
kepribadian  proaktif maka akan
semakin tinggi personal life

enhancement of work dan semakin
rendah kepribadian proaktif maka akan

semakin rendah personal life
enhancement of work.
Hasil uji  korelasi antara

kepribadian proaktif dan dimensi work
enhancement  of  personal life
menujukkan nilai  korelasi positif
sedang yang signifikan (r=0,559). Nilai

signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000 (p<0,05). Hasil ini
menyimpulkan semakin tinggi
kepribadian  proaktif maka akan

semakin tinggi work enhancement of
personal life dan semakin rendah
kepribadian  proaktif maka akan
semakin rendah work enhancement of
personal life.

Berdasarakan hasil perhitungan
statistik terhadap norma kategori
didapatakan hasil yaitu gambaran
gambaran work interference with
personal life perawat yang bekerja di
Jakarta Timur berada pada kategori
rendah, artinya tingkat pekerjaan
perawat di Jakarta Timur mengganggu
kehidupan pribadi berada dalam
kategori rendah.

Berdasarakan hasil perhitungan
statistik terhadap norma kategori
didapatakan hasil yaitu gambaran
Personal Life Interference with Work
perawat yang bekerja di Jakarta Timur
berada pada kategori sedang, artinya
tingkat kehidupan pribadi perawat di
Jakarta Timur mengganggu performa
pada saat bekerja berada dalam
kategori sedang.
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Berdasarakan hasil perhitungan
statistik terhadap norma kategori
didapatakan hasil yaitu gambaran
Personal Life Enhancement of Work
perawat yang bekerja di Jakarta Timur
berada pada kategori tinggi, artinya
tingkat kehidupan pribadi perawat di
Jakarta Timur dapat meningkatkan
performa dalam bekerja berada dalam
kategori tinggi.

Berdasarakan hasil perhitungan

statistik terhadap norma kategori
didapatakan hasil yaitu gambaran
gambaran work enhancement of

personal lifeperawat yang bekerja di
Jakarta Timur berada pada kategori

tinggi, artinya tingkat pekerjaan
perawat di Jakarta Timur dapat
meningkatkan  kualitas  kehidupan

pribadi berada dalam kategori tinggi.
Berdasarakan Hasil perhitungan
norma kategori gambaran kepribadian
proaktif perawat di Jakarta Timur
berada pada kategori sedang, artinya
para perawat yang bekerja di Jakarta
Timur memiliki tingkat kepribadian
proaktif berada dalam kategori sedang.

Diskusi

Berdasarkan hasil perhitungan
hipotesis dapat disimpulkan besar
hubungan kepribadian proaktif dengan

dimensi  work interference  with
personal life berhubungan positif
lemah dan dimensi  personal life

interference with work berhubungan

negatif.
Hal tersebut bisa
diinterpretasikan bahwa responden

yang memiliki kepribadian proaktif
yang tinggi jika memiliki konflik di
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dalam pekerjaan tidak akan terbawa di
kehidupan pribadinya dan jika di
dalam kehidupan pribadi responden
memiliki  masalah  tidak  akan
mengganggu  performa  didalam
pekerjaan.

Berdasarkan hasil perhitungan
besar hubungan kepribadian proaktif
dengan dimensi personal life
enhancement of work dan dimensi
work enhancement of personal life.
Hal tersebut bisa diinterpretasikan
bahwa responden yang memiliki
kepribadian proaktif yang tinggi jika
memiliki kehidupan pribadi yang
positif dapat meingkatkan performa di
dalam pekerjaan dan kemampuan di
dalam pekerjaan dapat meningkatkan
kualitas kehidupan pribadi responden.

Hasil penelitian ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan
Weliangan, Majorsy & Sova (2018)
mengatakan bahwa kepribadian yang
dimiliki individu mampu
mempengaruhi work-life balance atau
keseimbangan pekerjaan dan
kehidupan di  luar  pekerjaan.
Penelitian ini juga mengatakan bahwa
individu yang dapat menemukan ide-
ide atau gagasan lebih mampu
mengintegrasikan dan
menyeimbangkan berbagai hal antara
pekerjaan dan keluarga atau pribadi

Pada penelitian ini  para
responden memiliki tingkat
kepribadian proaktif dalam kategori
sedang. Tingkat pekerjaan responden
mengganggu di kehidupan pribadi
berada dalam kategori rendah. Tingkat
kehidupan pribadi responden
mengganggu  performa  pekerjaan
berada dalam kategori sedang. Tingkat
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kehidupan pribadi responden dapat
meningkatkan ~ performa  didalam
pekerjaan dan  tingkat pekerjaan
perawat dapat meningkatkan kualitas
kehidupan  pribadi berada dalam
kategori tinggi. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa responden memiliki
tingkat work-life balance yang baik.

Terdapat beberapa keterbatasan
pada  penelitian  ini.  Pertama,
penelitian kali ini menggunakan cross-
sectional correlational design
sehingga kausalitas antar variabel
tidak dapat diketahui, dengan kata lain
dapat dikatakan bahwa pada penelitian
ini variabel work-life balance tidak
dapat diketahui apakah muncul
sebelum/setelah/selama  munculnya
kepribadian proaktif. Kedua Sampel
dalam penelitian ini jumlahnya belum
optimal. Hal ini dikarenakan peneliti
mengalami kesulitan dalam
pengambilan sampel karena adanya
pandemi covid-19.

Desain  penelitian ~ dengan
pendekatan longitudinal disarankan
untuk penelitian kedepannya guna
mengeksplor  kepribadian  proaktif
yang dapat disebabkan oleh faktor
personal, lingkungan dan faktor
lainnya. Eksplorasi dari faktor-faktor
yang ada akan membantu dalam
mendesain pengukuran yang
komprehensif. Bagi rumah sakit dalam
proses seleksi perawat disarankan
untuk lebih mengutamakan perawat
yang memiliki tingkat kepribadian
proaktif yang tinggi. Alat ukur
proactive personality dari Bateman &
Crant (1993) merupakan salah satu
alat ukur yang dapat digunakan untuk

mengetahui  tingkatan  kepribadian
proaktif dalam proses seleksi perawat.

Simpulan

Berdasarkan hasil analis data
statistik dan uji hipotesis hubungan
kepribadian proaktif dan dimensi-
dimensi work-life balance pada
perawat maka di dapatkan kesimpulan
bahwa Ha; dalam penelitian ini
diterima yang artinya, terdapat
hubungan  positif  lemah  yang
signifikan antara kepribadian proaktif
dan dimensi work interference with
personal life.

Ha, dalam penelitian ini
diterima yang artinya, terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara kepribadian proaktif dan
dimensi personal life interference
with work. Haz dalam penelitian ini
diterima yang artinya, terdapat
hubungan  positif sedang yang
signifikan antara kepribadian proaktif
dan dimensi personal life
enhancement of work. Ha, dalam
penelitian ini diterima yang artinya,
terdapat hubungan positif sedang
yang signifikan antara kepribadian
proaktif dan dimensi work
enhancement of personal life.
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